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KOMPOSISI DAN KEMELIMPAHAN JENIS BURUNG DIURNAL DI
HUTAN GAMA GIRI MANDIRI BANTUL D.I.YOGYAKARTA
Oleh: Sutrisno Ari Prakoso
(07640026)

ABSTRAK

Hutan Gama Giri Mandiri merupakan salah satu kawasan konservasi yang
telah beralih fungsi sebagai hutan produksi. Komposisi dan kemelimpahan jenis
burung yang terdapat di hutan Gama Giri Mandiri belum diketahui. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui jenis burung dan mengetahui kemelimpahan dari
masing-masing jenis burung di hutan Gama Giri Mandiri Kabupaten Bantul.
Penelitian ini perlu dilakukan agar dapat membantu memberikan informasi yang
dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2012. Metode yang digunakan
adalah tingkat pertemuan (Encounter rates) mengacu pada Bibby dkk (2000).
Hasil penelitian komposisi jenis burung dianalisis secara deskriptif, dan analisis
kemelimpahan jenis burung dianalisis menggunakan analisis tingkat pertemuan
mengacu pada Bibby dkk (2000). Pengamatan dibagi menjadi 3 kelompok dengan
jalur pengamatan yang berbeda namun berada dalam satu lokasi. Jenis-jenis
burung yang teramatikemudian diidentifikasi, dihitung jumlah individunya dan
dicatat kedalam tabel pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 47 jenis burung dari 26 famili.
Jenis burung dengan nilai kemelimpahan tertinggi adalah Bondol jawa (Lonchura
leucogastroides) dengan 81.3333 individu/10 jam. Elang Alap Cina (Accipiter
soloensis), Elang Alap Nipon (Accipiter gularis), Elang Ular Bido (Spilornis
cheela), Elang Hitam (lIctinaetus malayensis), dan Alap Alap Sapi (Falco
moluccensis) adalah Jenis burung yang termasuk dalam daftar Appendix 1l
CITES. Terdapat 12 Jenis burung dilindungi oleh Peraturan Pemerintahan No.7
tahun 1999 yaitu Tepus dada-putih, Alap Alap Sapi, Elang Alap Cina, Elang Alap
Nipon, Elang Ular Bido, Elang Hitam, Cekakak sungai, Cekakak Jawa, Blekok
Sawah, Burung-Madu Sriganti,Burung-Madu Kelapa, Pijantung Kecil. Ditemukan
satu jenis burung masuk dalam Redlist IUCN yaitu Tepus dada-putih (Stachyris
grammiceps), yang masuk dalam kategori NT = Near Threatened (mendekati
terancam).

Kata Kunci : Hutan Gama Giri Mandiri, Kemelimpahan jenis burung, Komposisi
jenis burung.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati
yang cukup melimpah. Kekayaan biodiversitas ini dapat dilihat melalui jumlah
dan prosentase yaitu 17 % flora fauna di dunia terdapat di Indonesia. Jumlah
tersebut meliputi, 25 % spesies ikan, 10 % tanaman berbunga, 12 % spesies
mamalia, 16 % spesies reptil dan amphibi serta 17 % dari seluruh spesies
burung di dunia (Sujatnika, 1995).

Pulau Jawa dan Bali adalah salah satu kawasan dengan biodiversitas
burung yang penting Jawa dan Bali memiliki kekayaan avifauna yang tinggi.
Kawasan tersebut mempunyai kekayaan avifauna sebanyak 494 spesies.
Jumlah tersebut mencakup setengah dari famili burung di dunia. Jenis
avifauna yang dijumpai tersebut dapat dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu
burung penetap (368 spesies, 24 endemik) dan 126 spesies burung migran
(Indrawan, 2009).

Burung merupakan satwa yang mempunyai arti penting bagi suatu
ekosistem maupun bagi kepentingan kehidupan manusia. Sebagai satwa yang
mudah dilihat dan dinikmati suaranya, banyak jenis burung diminati dan dicari
manusia untuk ditangkap dari alam dan dipelihara. Eksploitasi burung secara
terus menerus tanpa adanya pengendalian dan kontrol dikhawatirkan akan

membuat burung menuju kepunahan (Iskandar, 2004). Selain itu



pembangunan juga menjadi salah satu alasan hilangnya habitat asli burung
yang berdampak terhadap penurunan populasinya di alam (Abdullah, 2011).

Saat ini sekitar 300 sampai 400 jenis burung sudah sangat
memprihatinkan kondisinya karena telah menghadapi ambang kepunahan. Hal
ini, antara lain karena adanya penangkapan oleh manusia, sempitnya hutan
akibat perluasan daerah untuk pemukiman, maupun kebakaran hutan (Ikhbal,
2009). Kriteria yang digunakan dalam mengidentifikasi kategori dalam
terancam punah dari ITUCN, dikategorikan kritis jika penurunan populasinya >
80% selama 10 tahun. Kategori genting jika penurunan populasinya > 50%
selama 10 tahun, dan kategori rentan jika penurunan populasinya > 10%
selama 10 tahun (Bibby dkk., 2000).

Kekayaan satwa Indonesia, terutama berbagai jenis burung merupakan
aset nasional yang harus diperhatikan secara khusus agar kelestarian dapat
terjaga (Ikhbal, 2009). Sukmantoro dkk (2007) menyebutkan Red Data List
IUCN pada tahun 2002 menunjukkan 772 spesies flora dan fauna terancam
punah, diantaranya adalah 114 spesies burung. Banyak dari spesies-spesies yang
terancam punah tersebut merupakan spesies yang eksotik dan hanya dapat ditemui
di Indonesia, seperti Elang Jawa atau Javan Hawk Eagle (Spizaetus bartelsi) dan
Anis-betet Sangihe atau Sangihe Shrikethrush (Colluricincla sanghirensis).
Kepunahan spesies di Indonesia terutama disebabkan oleh degradasi habitat
(deforestasi, perubahan peruntukan lahan), bencana (kebakaran), eksploitasi
secara tidak bijaksana (perburuan/ pemanenan liar) dan masuknya spesies asing
invasif serta perdagangan satwa liar.

Sebagai salah satu komponen lingkungan, burung dapat dimanfaatkan



langsung atau tidak langsung sebagai bioindikator lingkungan. Beberapa
penelitian yang pernah ada dikatakan bahwa burung dapat digunakan untuk
mendeteksi perubahan lingkungan serta dapat mencerminkan stabilitas habitat
(Wisnubudi, 2004). Burung merupakan indikator yang sangat baik untuk
kesehatan lingkungan dan nilai keanekaragaman hayati lainnya. Sebagai salah
satu komponen ekosistem, burung mempunyai hubungan timbal balik dan
saling tergantung dengan lingkungannya (Rusmendro dkk., 2009).

Hutan Gama Giri Mandiri merupakan salah satu unit dari PT. Gama
Multi Usaha Mandiri, terletak pada ketinggian sekitar 209,5 m dpl, luas 153
ha. Awal Percobaaan pengembangan dalam bidang Pertanian dan Kehutanan
di gunakan tanah 10 ha untuk percobaan Soil Conservation and Soil Erotion
dan 140 ha untuk percobaan Land-Utilization and Water-Conservation.
Berdasarkan Surat Keputusan Presiden Universitas Gadjah Mada Nomer:
225/SN/1/1960 telah diadakan penanda tanganan kontrak kerjasama antara
Mentri Transkopemada dengan Presiden Universitas Gadjah Mada untuk
menyelenggarakan ~ proyek  penelitian/percobaan  dan  percontohan
pembangunan masyarakat Desa di Mangunan-Girirejo dengan pengelolaan
hutan yang ditanami beberapa pohon diantaranya akasia, kayu putih dan pinus
(Anonim, 1992).

Hutan Gama Giri Mandiri pada awalnya merupakan lahan gundul
yang telah dikonservasi oleh UGM dengan ditanami beberapa jenis pohon.
Peralihan dari lahan gundul menjadi kawasan konservasi menarik perhatian

beberapa jenis burung untuk menempati kawasan tersebut. Kawasan tersebut



merupakan habitat baru bagi burung untuk melangsungkan kehidupanya, jika
burung mampu bertahan pada kawasan tersebut maka burung akan menetap di
kawasan tersebut untuk mencari makan, minum dan berkembangbiak. Sampai
saat ini informasi mengenai komposisi dan kemelimpahan jenis burung di
hutan Gama Giri Mandiri belum diketahui, oleh karena itu penelitian ini
sangatlah penting dilakuakan di hutan Gama Giri Mandiri.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dibuat rumusan
permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis burung apa saja yang hidup di hutan Gama Giri Mandiri dan
sekitarnya.
2. Bagaimana nilai kemelimpahan masing-masing jenis burung di hutan
Gama Giri Mandiri dan sekitarnya.
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui jenis-jenis burung yang hidup di hutan Gama Giri Mandiri
dan sekitarnya.
2. Mengetahui kemelimpahan masing-masing jenis burung di hutan Gama

Giri dan sekitarnya.



D. Manfaat yang Diharapkan
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat:
1. Hasil Penelitian ini dapat menjadi data base awal, yang akan
menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya di hutan Gama Giri
Mandiri.
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
para pengambil kebijakan untuk mengelola hutan Gama Giri

Mandiri di masa yang akan datang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Hasil Pengamatan yang dllakukan di hutan Gama Giri Mandiri ditemukan
47 jenis burung dari 26 famili, lima jenis burung masuk dalam daftar
Appendix Il CITES yaitu Elang alap Cina (Accipiter soloensis), Elang
alap Nipon (Accipiter gularis), Elang Ular Bido (Spilornis cheela), Elang
Hitam (Ictinaetus malayensis), dan Alap Alap Sapi (Falco moluccensis).
Terdapat dua belas jenis burung yang dilindungi oleh  Peraturan
Pemerintahan No. 7 tahun 1999, jenis burung yang dilindungi tersebut
adalah Tepus dada-putih, Alap Alap Sapi, Elang alap Cina, Elang alap
Nipon, Elang Ular Bido, Elang Hitam, Cekakak sungai, Cekakak Jawa,
Blekok Sawah, Burung-Madu Sriganti, Burung- Madu Kelapa, Pijantung
Kecil, dan satu jenis burung masuk dalam Redlist IUCN yaitu Tepus dada-
putih (Stachyris grammiceps) masuk dalam kategori NT = Near
Threatened (mendekati terancam).

2. Analisis Nilai kemelimpahan jenis burung yang ditemukan di hutan Gama
Giri Mandiri, nilai kemelimpahan tertinggi dengan 81.3333 adalah Bondol

jawa (Lonchura leucogastroides), dan nilai kemelimpahan terendah adalah
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0.66667 yang ditempati oleh tiga belas jenis burung antara lain Cikrak
Daun (Phylloscopus trivirgatus), Wiwik kelabu (Cacomantis merulinus),
Deruk Jawa (Strepthopelia bitorquata), Perkutut Jawa (Geopelia striata),
Uncal Kauran (Macaropygia ruficeps), Pijantung Kecil (Arachnothera
rongirostra), Branjangan Jawa (Mirafra javanica), Merbah cerukcuk
(Pycnonotus goiavier), Gagak Hutan (Corvus enca), Takur Bultok
(Megalaema lineate), Sikatan Ninon (Eumyias indigo), Tepus dada-putih
(Stachyris grammiceps), Gemak loreng (Turnix suscitator).
B. Saran

1. Penelitian selanjutnya dilakukan pada musim yang berbeda untuk
mengetahui perbedaan jenis burung yang dipengaruhi oleh musim.

2. Pemerintah setempat perlu ikut serta menjaga kawasan hutan Gama Giri
Mandiri khususnya burung dari perburuan oleh masyarakat, mengingat di
kawasan tersebut masih terdapat beberapa burung yang dilindungi oleh

undang-undang,
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LAMPIRAN

Tabel 4. Jenis Makanan.

Famili No | Nama Daerah Nama ilmiah Jenis makanan

DICAEIDAE 1 Cabai jawa Dicaeum trochileum Omnivorus

2 Cinenen Pisang Orthotomus sutorius Insectivorus

3 Cinenen Kelabu Orthotomus ruficeps Insectivorus

SILVIIDAE 4 Cikrak Daun Phylloscopus trivirgatus Insectivorus

5 Perenjak Coklat Prinia polychroa Insectivorus

6 Prenjak Padi Prinia inornata Insectivorus

7 Wiwik Uncuing Cuculus sepulcralis Insectivorus

8 Wiwik Lurik Cacomantis sonneratii Insectivorus

CUCULIDAE 9 Wiwik Kelabu Cacomantis merulinus Insectivorus

10 | Bubut Besar Centropus sinensis Insectivorus
11 | Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster Omnivorus
PYCNONOTIDAE 12 | Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier Omnivorus
13 | Tekukur Biasa Strepthopelia chinensis Granivorus
14 | Deruk Jawa Strepthopelia bitorquata Granivorus
COLUMBIDAE 15 | Perkutut Jawa Geopelia striata Granivorus
16 | Uncal Kauran Macaropygia ruficeps Granivorus

APODIDAE 17 | Walet Linci Collocalia linchi Insectivorus

CHLOROPSEIDAE 18 | Cipoh Kacat Aegithina tiphia Insectivorus
ZOSTEROPIDAE 19 | Kacamata Biasa Zosterops palpebrosus Omnivorus
PHASIANIDAE 20 | Ayam Hutan Hijau Gallus varius Omnivorus

21 | Sepah Kecil Pericrocotus cinnamomeus | Insectivorus

CAMPEPHEEERAE 22 | Sepah Hutan Pericrocotus difaricatus Insectivorus

23 | Burung Madu Sriganti | Nectarinia jugularis Nectarivorus

NECTARINIIDAE 24 | Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis Nectarivorus

25 | Pijantung Kecil Arachnothera rongirostra Nectarivorus

DICRURIDAE 26 | Srigunting Hitam Dicrurus macrocercus Insektivorus
PLOCEIDAE 27 | Bondol jawg Lonchura leucogastroides Gran?vorus
28 | Bondol Peking Lonchura punctulata Granivorus

LANIIDAE 29 | Bentet Kelabu Lanius schach Insectivorus
30 | Cekakak sungai Todirhamphus chloris Omnivorus
ALCEDINIDAE 31 | Cekakak Jawa Halcyon cyanoventris Omnivorus
ARDEIDAE 32 | Blekok Sawah Ardeola speciosa Omnivorus
ALAUDIDAE 33 | Branjangan Jawa Mirafra javanica Omnivorus

MEROPIDAE 34 | Kirik-Kirik Senja Merops leschenaultia Insektivorus
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Famili No Nama Daerah Nama ilmiah Jenis makanan

35 | Elang Alap Cina Accipiter soloensis Omnivorus

36 | Elang Alap Nipon Accipiter gularis Omnivorus

ACCIPITRIDAE 37 | ElangUlar Bido Spilornis cheela Carnivorus
38 | Elang Hitam Ictinaetus malayensis Carnivorus

CORVIDAE 39 | Gagak Hutan Corvus enca Omnivorus
CAPITONIDAE 40 | Takur Bultok Megalaema lineate Frugivorus
FALCONIDAE 41 | Alap Alap Sapi Falco moluccensis Omnivorus
42 | Sikatan Ninon Eumyias indigo Insektivorus
MUSCICAPIDAE 43 | Kehicap Ranting Hipothymis azurea Insektivorus
44 | Sikatan bubik Muscicapa dauurica Insektivorus
PICIDAE 45 | Caladi Tilik Dendrocopos mo_Iuccensis Insektivorus
46 | Tepus dada-putih Stachyris grammiceps Insektivorus

TURNICIDAE 47 | Gemak loreng Turnix suscitator Omnivorus
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1. Lokasi Penelitian
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2. Kegiatan Penelitian
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3. Burung Di Hutan Gama Giri

Cucak Kutilang

Bentet Kelabu

Cipoh Kacat

Alap-alap Sapi
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Burung-madu Kelapa

Elang alap Cina

Elang alap Cina terbang
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